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Kata Kunci − Beras Kencur, Desa 

Rawang Kao, Jamu Tradisional, Herbal. 

 

Abstract − Jamu beras kencur (rice kencur herbal drink) is a 

traditional herbal drink that is part of the Indonesian health 

culture. This community service activity aims to increase the 

knowledge and awareness of the people of Rawang Kao Village 

regarding the benefits of jamu beras kencur through education 

and hands-on practice in making jamu. The method used was a 

qualitative-descriptive approach with interviews and observations 

of 30 participants, consisting of village women and the elderly. The 

results of the activity showed that 86.7% of participants stated that 

jamu beras kencur is beneficial for health, especially in increasing 

stamina and reducing aches, while 73.3% of participants stated 

that the taste of the jamu was to their liking. In addition to the 

health benefits, 63.3% of participants considered jamu beras 

kencur to have the potential to be developed as a home business if 

supported by innovative packaging and hygiene standards. This 

activity contributes to the preservation of local wisdom while 

strengthening the role of traditional jamu as an alternative 

community-based health drink. 

 

Abstrak – Jamu beras kencur merupakan minuman herbal 

tradisional yang menjadi bagian dari budaya kesehatan 

masyarakat Indonesia. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa 

Rawang Kao terhadap manfaat jamu beras kencur melalui 

edukasi dan praktik langsung pembuatan jamu. Metode yang 
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digunakan adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan teknik 

wawancara dan observasi terhadap 30 orang peserta, terdiri dari 

ibu-ibu desa dan lansia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

86,7% peserta menyatakan jamu beras kencur bermanfaat bagi 

kesehatan, khususnya dalam meningkatkan stamina dan 

mengurangi rasa pegal, sementara 73,3% peserta menyatakan 

rasa jamu sudah sesuai selera. Selain manfaat kesehatan, 63,3% 

peserta menilai jamu beras kencur berpotensi dikembangkan 

sebagai usaha rumah tangga apabila didukung inovasi kemasan 

dan standar higienitas. Kegiatan ini berkontribusi dalam 

pelestarian kearifan lokal sekaligus penguatan peran jamu 

tradisional sebagai alternatif minuman kesehatan berbasis 

komunitas. 

1. PENDAHULUAN 
Pendahuluan Kesehatan masyarakat pada era modern saat ini menghadapi tantangan besar akibat pola hidup 

yang kurang sehat, meningkatnya ketergantungan pada obat-obatan kimia, serta menurunnya kesadaran akan 

pemanfaatan bahan alami[1], [2]. Padahal, Indonesia memiliki kekayaan hayati yang melimpah dan tradisi panjang 

dalam memanfaatkan jamu sebagai bagian dari pengobatan tradisional. Bagi masyarakat Indonesia, khususnya daerah 

Jawa konsumsi jamu merupakan tradisi turun temurun dari leluhur yang harus terus dilestarikan[3]. Hal ini tidak 

mengherankan karena jamu merupakan minuman tradisional yang berdampak besar bagi kesehatan manusia. Manfaat 

jamu bagi kesehatan yaitu mengobati berbagai macam penyakit, meningkatkan nafsu makan, menjaga imunitas 

tubuh, meredakan nyeri, mengurangi gejala hipertensi, menurunkan kolesterol dan menjaga kecantikan pada Wanita 

[4]. Salah satu jenis jamu yang popular dan paling sering di jumpai adalah jamu beras kencur, minuman herbal yang 

dipercaya bermanfaat untuk meningkatkan stamina, meredakan pegal, serta menjaga kesehatan pencernaan[5].  

Jamu   beras   kencur   adalah   minuman   obat  yang  sebagian  besar  terbuat  dari  rimpang  kencur  dan  

beras[6][7].  Jamu beras  kencur   mengandung   pati, gula, etil   asetat, metanol, borneol, kamfen, sineol, mineral 

dan lain-lain.  Selain  itu  juga  terdapat kandungan etil parametoksisinamat (EPMS) yang merupakan komponen 

utama dari     kencur [8]. Jamu beras kencur, yang berbahan dasar alami, telah populer digunakan karena memiliki 

sifat antioksidan, antiradang, dan meningkatkan nafsu makan serta stamina[9][7]. Meskipun memiliki banyak 

manfaat dan kandungan yang berkhasiat, masyarakat di desa terutama di Desa Rawang Kao yang masih mengenal 

jamu beras kencur hanya sebatas pengetahuan umum.  

Di Desa rawang Kao, KKN MAs Kelompok 95 menghadapi kendala dalam pengolahan jamu beras kencur. 

Produksi masih dilakukan secara tradisional tanpa standar higenis dan kurang memadainya alat – alat untuk proses 

pembuatan jamu. Hal ini di sebabkan karena kurangnya Pengetahuan mereka mengenai khasiat jamu tersebut masih 

terbatas. Selama ini, jamu beras kencur hanya dipandang sebatas minuman tradisional tanpa pemahaman yang cukup 

tentang manfaatnya. Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penurunan kondisi kesehatan akibat 

proses penuaan. Masalah yang umum terjadi pada lansia antara lain penurunan stamina, nyeri otot dan sendi, 

gangguan pencernaan, serta menurunnya daya tahan tubuh. 

Penelitian baru-baru ini menunjukkan efektivitas jamu beras kencur dalam mendukung kesehatan. Misalnya, 

sebuah studi di Puskesmas Tinggi Raja menemukan bahwa konsumsi jamu beras kencur secara signifikan mampu 

mengurangi nyeri afterpain pada ibu pasca persalinan (skor rata-rata menurun dari 3,81 menjadi 2,31)[5].  

Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang menekankan pentingnya pemanfaatan obat 

tradisional. Pemerintah melalui Kementrian Kesehatan terus berupaya meningkatkan penggunaan jamu atau obat 

tradisional dalam pelayanan kesehatan formal di tanah air, Salah satunya melalui saintifikasi jamu [9]. Ini sejalan 

dengan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2016 tentang Formularium Ramuan Obat 

Tradisional Indonesia, serta program Saintifikasi Jamu dari Kementerian Kesehatan, menjadi dasar yang kuat untuk 

melestarikan keberadaan jamu dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Dengan dukungan regulasi ini, pemanfaatan 

jamu beras kencur di Desa Rawang Kao tidak hanya bernilai lokal, tetapi juga sejalan dengan arah kebijakan nasional 

di bidang kesehatan. 

Melalui program Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKN) MAs kelompok 95, menawarkan solusi berupa 

pembuatan jamu beras kencur dari bahan-bahan alami lokal seperti beras, kencur, jahe, gula merah, gula pasir, garam, 
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dan asam jawa. Racikan jamu ini kemudian disosialisasikan dan diberikan kepada warga sebagai bentuk edukasi 

mengenai manfaat kesehatan jamu beras kencur. Hasil uji coba dari beberapa warga menunjukkan bahwa racikan ini 

telah sesuai dengan standar selera masyarakat, khususnya ibu-ibu para lansia Desa Rawang Kao, dan terbukti 

memberikan manfaat nyata seperti meningkatkan stamina, meredakan pegal, serta melancarkan pencernaan. 

Dengan demikian, tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengedukasi masyarakat Desa Rawang Kao 

tentang manfaat jamu beras kencur bagi kesehatan, sekaligus melestarikan kearifan lokal melalui pemanfaatan bahan 

alami tradisional. Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

konsumsi jamu, memperkuat kesehatan warga, serta menumbuhkan kembali minat terhadap minuman herbal 

tradisional di tengah persaingan produk modern. 

Meskipun jamu beras kencur telah dikenal secara luas, pemanfaatannya di Desa Rawang Kao masih terbatas 

pada praktik tradisional tanpa pemahaman yang memadai mengenai manfaat kesehatan, standar higienitas, serta 

potensi ekonomi. Hingga saat ini, belum terdapat kegiatan pengabdian masyarakat yang secara khusus 

mengintegrasikan edukasi kesehatan, praktik pembuatan jamu, serta evaluasi persepsi masyarakat terhadap jamu 

beras kencur di desa ini. Oleh karena itu, kegiatan ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan pendekatan 

partisipatif berbasis kearifan lokal. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Subjek kegiatan berjumlah 30 orang, 

terdiri atas ibu-ibu lansia dan kader posyandu Desa Rawang Kao. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

semi-terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi kegiatan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan mengelompokkan tanggapan peserta ke dalam 

indikator persepsi rasa, manfaat kesehatan, dan potensi keberlanjutan usaha. Indikator keberhasilan kegiatan 

meliputi: (1) tingkat penerimaan rasa jamu, (2) manfaat kesehatan yang dirasakan, dan (3) minat masyarakat terhadap 

pengembangan jamu sebagai usaha rumah tangga. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif melalui wawancara dengan ibu-ibu lansia dan 

kader posyandu di Desa Rawang Kao yang dihadiri kurang lebih 30 orang. Kegiatan ini merupakan salah satu 

program kerja dari KKN Mas Kelompok 95 Periode 2025. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini yaitu 

proses pembuatan Jamu Beras Kencur.  

1. Adapun bahan pembuatan Jamu Beras Kencur yaitu : 

1. Beras putih lokal: ±100 gram 

2. Kencur segar: ±70 gram 

3. Jahe: ±30 gram 

4. Asam jawa: ±25 gram 

5. Gula merah dari nira lokal: ±150 gram 

6. Air bersih: ±1000 ml 

2. Proses Pembuatan: 

1. Direndam selama 2–3 jam, lalu dihaluskan. 

2. Kencur dan jahe ditumbuk bersama, kemudian dicampur dengan beras. 

3. Campuran direbus dengan air, gula merah, garam dan asam jawa selama ±30 menit. 

4. Setelah agak dingin, jamu disaring dan disajikan. 

Dilanjutkan dengan pengemasan jamu yang akan dibagikan kepada ibu-ibu peserta senam. Berikutnya yaitu 

pembagian jamu untuk ibu-ibu peserta senam yang telah hadir. Setelahnya evaluasi hasil jamu yang telah dibagikan. 

Acara ini berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang telah direncanakan, dari kegiatan tersebut evalusi 

bagi kami yaitu untuk persiapan alat – alat untuk proses pembuatannya. Sedangkan evaluasi untuk produknya sesuai 

dengan hasil wawancara kami dengan beberapa ibu – ibu yang meminum jamu yang kami racik yaitu ada beberapa 

ibu – ibu yang berpendapat bahwa jamu yang kami racik itu kurang manis, ada yang mengatakan kemanisan, ada 

yang mengatakan kurang terasa jahe nya (kurang pedas), dan yang terakhir sebagian dari ibu – ibu berkata bahwa 

jamu beras kencur yang kami buat sudah pas, tetapi balik pada selera masing – masing. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian jamu beras kencur kepada masyarakat, khususnya kelompok 

ibu-ibu desa. Jamu yang dibagikan merupakan hasil racikan tim KKN MAs Kelompok 95 menggunakan bahan alami 

seperti beras, kencur, jahe, garam, gula merah dan asam jawa. Pemberian jamu ini dilakukan untuk memperkenalkan 

kembali manfaat jamu tradisional sebagai minuman kesehatan sekaligus warisan budaya yang perlu dilestarikan. 
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Gambar 1.  Proses Memasak Jamu Beras Kencur 

 

Setelah ibu-ibu mencoba jamu beras kencur, tim meminta mereka untuk menyampaikan pendapat dan kesan 

terhadap rasa, aroma, serta manfaat yang dirasakan. Sebagian besar ibu-ibu menyampaikan bahwa jamu yang 

diberikan memiliki rasa segar dengan aroma khas kencur. Ada pula yang menyatakan bahwa jamu ini dapat 

membantu mengurangi rasa pegal setelah beraktivitas. Beberapa ibu juga menyampaikan bahwa minuman ini dapat 

menjadi alternatif sehat bagi keluarga dan berpotensi dijual apabila dikemas dengan lebih menarik dan untuk 

teksturnya lebih dikentalkan.  

Dari tanggapan yang diberikan, dapat terlihat bahwa kegiatan pemberian jamu tidak hanya memberikan 

pengalaman langsung bagi masyarakat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga warisan 

tradisional. Selain itu, adanya masukan dari ibu-ibu desa menjadi bahan evaluasi yang berharga bagi tim KKN Mas 

kelompok 95 dalam mengembangkan produk jamu beras kencur yang sesuai dengan selera dan kebutuhan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ibu – ibu Kader Posyandu Mencicipi Jamu Beras Kencur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Ibu – Ibu Lansia Memberi Masukan Mengenai Jamu Beras Kencur 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang muncul. Pertama, sebagian ibu-ibu mengaku 

belum terbiasa dengan rasa kencur yang cukup kuat sehingga perlu dilakukan penyesuaian komposisi agar lebih dapat 

diterima oleh semua kalangan. Kedua, beberapa ibu menyampaikan kekhawatiran terkait daya tahan jamu jika tidak 

segera dikonsumsi, mengingat produk tradisional ini tidak menggunakan bahan pengawet.  
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Meskipun demikian, kendala tersebut menjadi catatan penting bagi tim KKN MAs kelompok 95 untuk 

mengembangkan inovasi, baik dari segi rasa, daya simpan, tekstur, maupun kuantitas produksi, agar jamu beras 

kencur lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat. 

Temuan kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa jamu beras kencur memiliki efek 

signifikan dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan kondisi fisik[10], [11], [12]. Meskipun kegiatan ini tidak 

melibatkan uji laboratorium, persepsi positif masyarakat terhadap manfaat jamu menguatkan peran jamu beras kencur 

sebagai intervensi kesehatan berbasis komunitas. Dibandingkan dengan pengabdian serupa di daerah lain, kegiatan 

ini menonjolkan pendekatan partisipatif langsung yang melibatkan evaluasi rasa dan potensi usaha sebagai bagian 

dari keberlanjutan program. 

 

 

4. SIMPULAN  

 

Simpulan Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh KKN MAs Kelompok 95 melalui pemberian 

jamu beras kencur kepada masyarakat, khususnya kelompok ibu-ibu desa, berhasil meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya jamu tradisional sebagai warisan budaya sekaligus minuman kesehatan. Hasil tanggapan masyarakat 

menunjukkan bahwa jamu beras kencur memiliki rasa segar, aroma khas, dan manfaat yang dirasakan secara 

langsung, seperti mengurangi rasa pegal. Selain itu, kegiatan ini memunculkan gagasan baru di kalangan ibu-ibu 

untuk menjadikan jamu beras kencur sebagai alternatif minuman keluarga maupun peluang usaha apabila dikemas 

dengan lebih menarik. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang ditemui, antara lain rasa kencur yang dianggap 

terlalu kuat bagi sebagian peserta, keterbatasan daya simpan jamu karena tidak menggunakan pengawet, serta jumlah 

jamu yang terbatas saat pembagian. Kendala-kendala tersebut menjadi bahan evaluasi yang berharga untuk 

pengembangan produk jamu beras kencur ke depan. 

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi kesehatan masyarakat Desa Rawang 

Kao, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian kearifan lokal melalui pemanfaatan jamu beras kencur sebagai media 

edukasi kesehatan. Secara akademis, kegiatan ini memperkaya kajian pengabdian masyarakat berbasis herbal 

tradisional dengan menekankan aspek penerimaan masyarakat, persepsi manfaat, serta potensi pengembangan 

ekonomi lokal. 

 

 

5. SARAN  

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan dapat melanjutkan kebiasaan mengonsumsi jamu beras kencur sekaligus 

mulai mencoba mengembangkannya sebagai produk usaha rumah tangga dengan memperhatikan 

rasa, kebersihan, dan kemasan. 

2. Bagi pemerintah desa, diharapkan memberikan dukungan berupa fasilitasi peralatan sederhana dan 

pendampingan usaha agar produk jamu dapat lebih terstandarisasi dan berdaya saing. 

3. Bagi kegiatan pengabdian selanjutnya, perlu dilakukan pelatihan lanjutan terkait inovasi rasa, 

peningkatan daya simpan jamu tanpa bahan kimia, serta strategi pemasaran berbasis digital agar jamu 

beras kencur lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
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